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KATA PENGANTAR PENULIS

Salah satu bidang kajian keislaman adalah pemikiran Islam.
Bidang ini biasanya dijabarkan kepada tiga kajian cabang ilmu
keislaman, yaitu kaldm (teologi Islam), falsafah (filsafat Islam), dan
tashawuf, atau dilengkapi dengan kajian tentang pembaruan di dunia
Islam. Buku ini secara khusus membahas pemikiran Islam aspek
pertama.

Buku ini berisi delapan tulisan tentang kaldm. Meski berlainan,
tulisan-tulisan tersebut memiliki hubungan saling terkait. Pertama,
penulis ingin menekankan bahwa jika sumber ajaran Islam normatif
adalah al-Qur'an dan sunnah, aksentuasi yang ingin diberikan adalah
historisitas ajaran Islam, bahwa setiap cabang keilmuan Islam, seperti
kaldm dan falsafah, tidak muncul melainkan karena faktor-faktor yang
menghendakinya. Kehilangan pemahaman akan historisitas cabang-
cabang keilmuan Islam inilah yang menjadi faktor dominan
eksklusivitas antaraliran dalam Islam yang bertolak dari “klaim
kebenaran” bahwa aliran yang dianut selama ini adalah tafsiran
tunggal Islam yang sesungguhnya hanya merupakan salah satu varian
pemahaman atau tafsiran terhadap Islam. Hilangnya kesadaran akan
historisitas juga yang menyebabkan tafsiran atau pemahaman tentang
Islam vyang merupakan “produk sejarah”  dibakukan, bahkan
“disakralkan” (taqdis al-afkdr ad-diniyyah), seperti menjadi target
kritik bersemangat Mohammed Arkoun. Betapa tidak, seorang Ahmad
ibn Hanbal sebagaimana dituturkan sejarah harus menderita karena
inquisisi (mihnah) Mu’tazilah atau event lain yang serupa dengan itu.

Kedua, atas dasar historisitas tersebut juga, harus dibangun
tradisi  kritik, karena kehilangan kesadaran sejarah akan
mengakibatkan “kesadaran kritis” dan membenam kaum muslimin
dalam “kesadaran praktis”. Kesadaran pertama itulah yang sering
hilang, terutama ketika suatu aliran, baik teologi maupun figh,
menjadi anutan penpuasa. Lalu, apa yang sesungguhnya yang hilang
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ri kita? Keberanian untuk mengatakan kebenaran, meski harus
rhadapan dengan kemapanan-kemapanan. Bahwa kebenaran
lalah kebenaran tanpa harus menjadi establishment Islam, “Islam
mapanan”, adalah semangat moral dalam menjunjung kebenaran
npa harus meleburkan diri ke madzhab penguasa seperti
contohkan oleh asy-Syafi'i yang setelah meyakini relativitas internal
endapatku adalah benar, tapi masih mengandung kemungkinan
lah, dan pendapat orang lain adalah keliru, tapi masih mengandung
mungkinan benar” menegaskan prinsip moral yang teguh “Ridha
anusia adalah tujuan yang tak akan tercapai. Oleh karena itu,
rpikirlah  tentang apa yang mengandung kebaikan yang
rhubungan dengan urusan agama dan duniamu. Lalu, bersikaplah
nsisten”. Inilah kearifan lama yang hilang dari kebanyakan dari
sadaran kita ketika agama sering dirumuskan hanya untuk
pentingan orang tertentu. Pola pikir ini sering disebut “abs” (asal
ipak senang). Jika Islam “dikebiri” seperti itu dengan merumuskan
aran-ajaran hanya atas dasar pembelaan aliran atau madzhab
rtentu, bahkan untuk membenarkan kondisi politik tertentu, atau
wzhif ad-din fi as-siydsah, menggunakan agama untuk kepentingan
Slitik, spirit yang menyembulkan sebenarnya bukanlah spirit yang
lus untuk Islam, melainkan kepentingan sesaat.

Ketiga, meski kita perlu memiliki kesadaran sejarah seperti itu,
dak berarti bahwa kita “tercerabut” dari akar normativitas, karena
ssadaran bahwa semua tafsiran atau pemahaman tentang Islam
alam sejarah tidak mengharuskan bahwa tidak ada yang inti (core)
an  yang normatif dan mengikat dalam Islam yang lantas
ienjustifikasi setiap orang untuk mengemukakan pendapat asal
erbeda dengan yang lama (kita menyebut pola pikir ini dengan versi
in “abs”, asal beda saja). Kegelisahan inilah yang membangkitkan
ykoh seperti Fazlur Rahman ketika mengevaluasi metode-metode
aing berkembang di Barat tentang sunnah, seperti kritiknya terhadap
ajian-kajian Schacht.

Normativitas dan historisitas diandaikan berjalin berkelindan
an saling kontrol. Studi-studi di Timur rentan akan “pembakuan” dan
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“sakralisasi”, namun telah berjasa dalam memelihara metode
perumusan doktrin-doktrin normatif Islam, sebagaimana diletakkan
oleh ulama-ulama terdahulu, baik tafsir, hadis, maupun ushl al-figh.
Sebaliknya, metode ilmiah sebagaimana ditemukan oleh studi Islam di
Barat cukup menyegarkan atau menyediakan pembacaan vyang
komprehensif tentang Islam sehingga seperti dengan metode
kesejarahan  bisa  menunjukkan  terjadinya  penyimpangan-
penyimpangan Islam dalam sejarah, tapi menghadapi sejumlah
kelemahan, seperti kecenderungan reduksionisme historisisme. Apa
yang sesungguhnya ingin ditekankan oleh penulis adalah
keseimbangan dalam melihat warisan lama (turdts) berupa khazanah
pemikiran kalam antara normatif-historis, sehingga idealnya kita selalu
bersikap kritis atas “pembacaan” (pemahamaan) Islam, baik model
tradisional-konservatif maupun model vyang memproklamirkan
pembacaannya sebagai pembacaan yang liberal dan membebaskan.
Keduanya harus didengarkan sambil dikritisi.

Akhirnya, semoga buku ini bermanfaat bagi perkembangan
kajian pemikiran Islam di tanah air. Walléh waliy at-tawfig.

Banjarmasin, 27 Agustus 2013

Wardani
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